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BAB VI. KESIMPULAN 

Ada beberapa potensi strategi yang diambil oleh pemerintah Indonesia di 

bawah Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, dan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk mempromosikan dan mengembangkan 

potensi desa untuk meminimalkan fokus destinasi wisata yang hanya berpusat pada 

Candi Borobudur. 

Upaya berkelanjutan untuk membawa kebanggaan sosial budaya Kompleks 

Candi Borobudur dan desa wisata di Kecamatan Borobudur ke dunia akan terus 

berlanjut dalam jangka panjang. Hal tersebut ditanggapi oleh komunitas Dolan Ndeso 

Karangrejo  dan UMKM Perempuan Desa Karangrejo yang telah bekerjasama dan 

menggalakkan program yang diinisiasi pemerintah yaitu interpretasi dan aktualisasi 

narasi relief Candi Borobudur. Keduanya dianggap sebagai kelompok asli Karangrejo 

yang berperan penting dalam menjalankan bisnis lokal yang melihat potensi dan berniat 

memberdayakan Karangrejo dan masyarakat lainnya. Selain itu, peran Dolan Ndeso 

ditunjukkan sebagai wahana pemberdayaan masyarakat Karangrejo yang secara 

bertahap bergeser menjadi panutan bagi masyarakat lokal lainnya dimana beberapa 

paket inovasi mereka telah diterapkan dan diimplementasikan di lingkungan 

Karangrejo. 
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